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PERANAN KLINIK AGRIBISNIS DALAM MENDUKUNG KEGIATAN
BERUSAHA TANI PADA ANGGOTA KELOMPOK TANI DI KELURAHAN
LUBUK MINTURUN SUNGAI LAREH

ABSTRAK

Penclitian tentang Persnan Klinik Agribisnis dalam mendukung kegiatan
berusaha tani di Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang telah dilsksanskan dari bulan November sampai dengan Desember
2008, Metode penelitian adalah survey. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
profil klinik agribisnis di Kelurahan Lubuk Minturun Sungai dan menganalisis
peranan kiinik agribisnis dalam mendukung kegiatan berusaha tani di Kelurshan
Lubuk Minturun Sungai Lareh Kotz Padang.

Dar hasi] penelitizn didapatkan bahwa pelaksanaan kegiatan klinik agribisnis
i Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh telah dilaksanakan pada tabun 2007
sampai tahun 2009, Yang dilaksanakan oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
(BPTP), yang bekerjpsama dengan Pemernntahan Kota Padang. Diharapkan dengan
adanya Klinik Agribismis ini dapat membantu  petani dalam  menyelesaikan
permasalshan  usahatani  dan  meningkatkan  usahataninya. Adapun sarana dan
prasarana untuk menunjang Kepiatan klinik agribisnis yang ada vaitu ruang untuk
konsultasi, taman bacasn masvarakat dan ruangan pelatiban serta ruang pengolahan
pasea panen buah-hushan dan sayuran, Dengan sumber dana berasal dari APBN.

Peranun klinik agribisnis dalom mendukung kegiatan berusaha tani pada
anggota kelompok tani yaitu peranan klinik agribisnis sebapai konsultasi dan
informas perfanian, pembingan kelompok tani dan sebagai taman bacaan masvarakal,
Dalam hal konsultasi dan informasi pertanian klinik agribisnis berperan baik datam
mendukung kegiatan berusaba tani pada anggota kelompok tani, seperti petani telah
dapat merasakan peninghkotan kegiatan usahs yang dilskukan angpgota, dimana untuk
mendapatkan bibit tanaman hias vang baik dan beragam, anggota tidak lagi
tergantung dan memasok dari daerah lain, tetapi telah berusaha memproduksi dan
membudidayakan tanaman sendin, Serta memberikan kemudahan bagi petani dalam
memperoleh informasi tentang  pupuk, bibit kakao, perbanvakan anggrek dan
Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKM-A) seria bereocok tenam padi. Dalam
hal pembinaan kelonpok tani bahwa klinik agrishisnis kurang berperan karena tidak
adanya pembinaan yang berkelanjutan setelah selesainva pelatihan, schingea
kurangnya minat petani untuk melakukan Kegiatan khususnya perbanvakan anegrek,
sedangkan dalam hal Taman Bacaan Masvarakat (TBM) bahwa klinik agribisnis
sudah berperan meningkatkan wawasan dan pengelahuan masyarakat, ditandai telah
dimantaatkan oleh masyarakat, petani dan pelajar fasilitas vane ada di Taman Bacaan
Masyarakat {TBM).

Dari hasil penelitian disarankan kepada pihak Klinik Agribisnis, diharapkan
pembinaan kelompok dilakukan tidak hanva pada wakiu pelatihan saja, namun perlu
adanya pembinaan yvang berkelanjutan agar petani benar-benar dapat menerapkan
inovasi baru. Dan perlunya keterlibatan petani dalam kegiatan klinik agribisnis,
sehingpa fasilitas di klinik agribisnis dapat dimanfasikan oleh petani,
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan pertanian pada hakekatnys adzlah pendavagunaon  secaru
optimal sumberdaya pertanian delam rangka pencapaian tujuan pembangunan vaitu.
|} membangun SDM aparatur professional, petani mandici dan kelembagaan yang
kokoh, 2) meningkatkan pemanfaatan sumberdava pertanian secara berkelanjutan, 3)
memantapkan ketzhanan dan keamanan pangan, 4) meningkatkan daya saing dan
milai tambah produk pertanian, 31 menumbuh kembangkan usaha pertanian vang akan
memacu  aklivitas ckonomi pedesaan dan &) membangun  sistem  manajemen
pembangunan pertznian yang berpihak kepada petani (Aprivantona, 20053,

Dalam rangka mewujudkan tujuan dan sssaran pembangunan  pertanian.
implementasinya Gdek  dapat dilepaskan dari ketatslaksanasn  program/keeiatan,
dimanae secara konscpiual program diformulasikan untuk rancangan pembangunan
vanp selanjutnya divmplementasikan dalam kegiatan. Namun seiring  penerapan
sistem desentralisasi dan otonomi daerah. konsep pelaksansannya diarahkan poda
perluasan peran pemerinizh dan scgenap pemangku kepentingan, Sementara itu,
peran pemerintsh pusat lebih difokuskan pada Xoordinasi dan pembinaan,

Pada hakekatnya pembangunan pernanian diimplementasikan dalam berbagai
kegiatan yang mencakup : 1) penerapan berbagai pola pemberdayaan masvarakat
sebagai pelaku pembangunan agribisnis terutama petani, 2) fasilitasi terciptanya iklim
yang kondusif bagi perkembangan kreativitas dan kegistan ckonomi masyarakat, 3)
penyediaan sarana dan prassrana fisik oleh pemerintah dengan Tokus pemenuhan
kebutuhan publik vang mendukung sektor pertanian dan lingkungan bisnis secara
luas, 4) akselerasi pembsangunan wilayah dan stimulasi twmbuhnya  investasi
masyarakat seria dunia usaha (Departemen Perlanian, 2002).

Upaya pemberantassn ckonomi rakyat intinva adalah peningkatan  akses
rakyat terhadap sumber dava produktif. Sebab it dalam pendekatan pembangunan
ckonomi kearah kekuatan rakyat dan berpotensi disetisp daerah, menjadi tulang

pungeung perekonomian. Kemampuan rakyat dan potensi sumber davae nasional vang
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dianppap juga dapat menciptakon pertumbuhan dan pemerataan terwujud sekaligus,
karena ilu strategi pembangunan ekonomi yang tepat untuk pembanzunan ekonomi
rakvat dan daerah adalah pembangunan pertanian, Salah satunya dengan menggali
potenst stmber daya alam (SDA) vang dimiliki oleh suatu daerah, Ahmad (2004)
Juga menvatakan pengembangan potensi sumber daya slam yang dimiliki oleh suatu
duerah  ditgjukan untuk meningkatken  pertumbuban  ckonemi  dengan  tetap
memperhatikan  aspek  kelestarian  lingkungan  yang juga  diarahkan  untuk
meningkatkan funpsi kawasan, yang mana dari basis kawasan diharapkan akan dapat
memacy kegiatan-Kegiotan lain masyarakat terutama pada aktivitas ckonomi,

Dalam rangka mengembangkan komodit vang ada di dacrah, Depariemen
Pertanian berusaba untuk terus meningkatkan persn serta yang lcbih proakeif dan
sisternatis, khususnya dalam mendorong peningkatan kesejahierasn masyarakat lani
dan umumnya dalam memecahkan berbagai kendala pembanpunan pertanizn. Salah
satu aktivitzs Departemen Pertanian yang diinisiasi oleh Badan Peneliti dan
Pengembangan Pertanian adalah Program Rintisan dan Akselerasi Pemasvarakitan
Inowvasi Teknologi Pertanian (Prima Tani). Agar inovasi yang dihasilkannya tidak saja
dikatahui oleh para pengpguna, tetapl juga digunakan secara luas dan tepat guna
{Simatupang, 2004).

Tujuan dari program Prima Tani adalah untuk mempercepal proses diseminasi
dan adopsi teknologi, merancang serta memfasilitasi penumbohan dan pembinaan
sistem dan wsaha agribisnis, mewadahi dan mensinkronkan program lingkup Dinas
Pertanian dan mempercepat pencapaian  Kesepahierasn potani sera melestarikan
lingkungan peranian. Program ini dilaksanakan dengan  pendekatan  wilayah
berdasarkan  agroekosistem  dan kondisi sosial  ckonomi masvarakat  melalui
pengembangan Laboratorium Agrilvisnis berbagai lokasi sebagai percontohan madel
pengembangan masyarakat pertanian. Konsep dasar prima tani disusun oleh Badan
Lithang Pertanian, namun implementasinva dilaksanakan terutama oleh masvarakat
tani di pedeszan. dengan berpedoman pada Rancang Bangun Laboratoriem Apgribisnis

yang didasarkar atas kondisi biefisik dan sesial ekonomi setempat (BPTP, 2008),
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Dari hasil wawancara dengan Tim Prima Tani bahwa tshun 2005 Badan
Lithang Pertanian melaksanakan kegiatan Frima Tani (Program Rintisan dan
Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian) vang dipandang dapat
mempercepat penyampaian Informasi pertgnian. Dan pada tahun 2007 Prima Tani
dilaksanakan pada 200 kab'kota di Indonesia seperti di kota Padang vaitu Kelurahan
Lubuk Minturun Sungai Lareh telah disosialisasikan pada bulan januari 2007 dalam
bentuk  ceramah dan diskusi dengan mengudang twkoh-tokoh masvarakat dan
perwakilan dari anggota kelompok tani dengan penyuluh berasal dari Dinas dan
pendanannya berasal dart APBN,

Kola Padang termasuk salah satu kota dari 10 Kabupaten vang mendapatkan
program Prima Tani yaitu terdapat di Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh.
Dimane dacrah inl merupakan salah satu daerah aprowisata dan mempunyai
sumberidaya alam yang bagus untuk dikembangkan, vang tanaman utamanya adalah
tanaman hias dan bush-buahsn dan komoditi penunjangnva, seperti padi, savuran,
kakao, dan temak sapi. Kceberadaan prima tani adalah untuk memotivasi dan
memfasililasi masyarakat tani untuk secara partisipasi membangun pertanian wilavah
melaiui percepatan pemasyarakatan inovasi teknologi dan kelembapaan pertanian
dengan memberdayakan potensi sumberdaya lokal. Salah satu program deri Prima
Tani adaiah klinik agribisnis, klinik agribisnis merupakan salah satu beherapa strategi
vang perle dilakukan dalam upaya peningkatan pemanfaatan hasil-hasil pengkajian
BPTP waitu dengan memanfaatkan berbagai kelembagaan vang ada baik vang formal
maupun berbagai kelembagaan lokal yang berpotensi sebagai medium pendampingan

petani dalam penerapan inovasi pertanian. (BPTP, 2007)

1.2, Remersan Masalah

Pembentukan klinik agribisnis dimaksudkan untuk meningkatkan pelavanan
informasi teknologi pertanian. informasi pasar dan informasi permodalan, Lembaga
ini merupakan organisasi dengan Pembina para penyulub, peneliti BPTP, dan petugas
dinas terkail dengan pengurus pelaksana berpsal dari gabungan kelompok tani

(gapaktan) yang terpilih melalui musyawsrah di Kelurahan Lubuk Minturnun Sungai
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Lareh. Klintk agribisnis didukung pula oleh Pusat Penefitian (puslit) dan Balsi
Penelitian (balit) dilingkup Departemen Pertanian (deptan) vang herpersn sehagai
pemasok inovasi pertanian (BIMTE, 2007},

klinik Agribisnis merupakon salah satu bagian penting dari Laborstarium
Agribisnis yang telah dilakukan Badan lithang Pertanian dalam peningkatan
pemanfaatan hasil-hasil penelitian dan pengkajian melalui penguatan fungsi informasi
dan komunikasi serta diseminasi hasil-hasil pengkajian BFTP. Pada prinsipnya klinik
agribisnis adalah dibentuk dan dikelola oleh petani. untuk petani dan milik petani
(BPTP, 2005,

K limik agribisnis merupakan wadah sebagai tempat pelayanan jasa konsultasi,
informasi inovasi eknologi, sebagai tempat pelatihan bagi petugas dan petani guna
untuk memperlancar usaha tani, pertermuan antara petani, peneliti dan penyuluh,
sebagai penumbuhan dan pembinzan kelompok teni agar lebih mandiri, dan telah
timanfaatkan untuk pengolaban pasca panen produk buah-buahan dan sayvuran
(Lampivan 1), Selain itu, klinik ini dimaksudkan untuk memfasilitasi petani dalam
suatu kelompok tani untuk melakukan usaha tani dan untuk memberdayakan petani.
Kelompok tani vang mendapatkan fasilitas klinik tersebut terdiri dari 12 kelompok
tani yang tergabung dalam Prima Tani di Kelurahan Lubuk Minturun Sungai [areh
diantaranys yailue Talago Biru, Perindu, Pertiwi Nurseri, Budi Sepakat, Lubuk
Ramang, dan Prima Lestarl. Dagang Saive, Harapan Penerus, Fitrah, Kebun Putih,
Bugenfil dan Lujap (BFTT, 2007,

Dari survey pendahuluan vang dilakukan diperoleh informasi bahwa Klinik
apribisnis ini sudah dilengkapi dengan fasilitas vaitu 1) konsultasi agribisnis, 2)
peragaan inovasi perianian. 3) informasi agribisnis yang mencakup aspek input dan
vutput, 4) mformasi inovasi teknologi, 5) informasi entang manajemen penpelolaan
alat dan mesin pertanian. Masalahnya sekarang adalah kurangnya kemampuan petani
dalam menerima dan menerapkan inovasi teknologi (budidaya, pengendalian hama
dan penyakit tanaman scria pasca panen) dan belum optimalnya funpsi klinik vang

dimanfastkan oleh petani dilibat dari jarangnya petani datang ke klinik agribisnis
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uniuk melakukan konsultasi dalam pengembangan usaba tani, pada hal fasilitas vang
tersedia cukup memadai dan sudah terjadwal (Lampiran 2),

Diari wraian diatas maka yang menjadi pertanyaan penclitian adalah hagaiman
Klinik agribisnis tersebut dan sejauhmana  klinik agribisnis mampu mendukung
kegiatan anngota kelompok tani,

Berdasarkan perlanvasn penclitian diatas maka penelis terarik melakukan
penelitian yang berjudul “Peranan Klinik Agribisnis Dalam Mendukung Kegiatan

Berusaha Tani di Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh Kota Padang™.

L3. Tujuan
Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujusn ;
I. Mendeskripsikan profil klinik agribisnis di Kelurahan Lubuk Minturun Sungai
Lareh Kota Padang,
2. Menganalisa peranan klinik apribisnis dalam mendukunp kegiatan beruszha

tani di Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini dibarapkan berguna sebagai masukan bagi pemerintah dan
gambaran tentang pelaksanaan program Prima Tani di lapangan dan memperlihatkan
peranan dari klinik agribisnis, agar dapat mempertimbangkan kebijakan pertanian
yang akan datang. Bagi masyarakal manfaatnya adalah sadar bahwa organisasi yang
mereka bentuk merupakan wadah untuk penyaluran aspirasi mercka dan untuk
pembangunan pertanian. Bagi mahasiswa penelitian ini dapat menjadi pedoman untuk

melakukan penelitian selanjutnya,



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Daerah Penelitian.
4.1.1. letak dan keadaan peografis

Kecamatan Koto Tangah merupakan salah satu Kecamatan yang terdapat di
kota Padang yaitu tempat dilaksanakannya kegiatan Prima Tani vang dilaksanakan di
lahan kering dataran rendah iklim basah di Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Secara geografis lokasi prima tani di daerah
ini terletak pada 0°52°-0°49°LS dan (00522100724 BT,

Kecamatan Koto Tangah dengan luas 23225 Ha dengan jumiah penduduk
pada tahun 2006 adalah 32,579 jiwa, yang terdin dad 64,307 (48, 50%) jiwa laki-laki
dan 68.268 (51.50%) jiwa perempuan, Mempunyai 2 buah sungai vaitu Batang Air
Dingin dan Batang Kandis, dengan topograti merupakan hamparan dataran rendah
yang landai, berbukit, berlembah dengan panjang pantai = 14 km, dengan temperatur
udara siang hari berkisar 23°C - 28°C. Curah hujan rata-rata tahunan adalah 4.1%7.4
mm/tahun, dengan rata-rata bulanan adalaf 34895 mm'bulan. Subu udara terendah
25,9°C dan suhu udara tertinggi 20.9° C. Dengan batas administrasi sebagai berikut :

Schelah Utara  : Kecamatan Batang Angi, Kabupaten Padang Pariaman

sebelah Selstan : Kecamatan Padang Utara

Schelah Barat @ Samudera Indonesia

mebelah Timur - Kecamatan Kuranji Tan Kabupaten Solok

Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh terletak sekitar 15 kom dari [bu Kota
Padang dan dari Thu Kota Propinsi Sumatera Barat sekitar 16 Km, dengan jarak
tempuh kira-kira 20 menit dengan kendaraan roda empat, Kelurahan ini memiliki luas
wilayah sekitar 5.750 Ha dan berada pada ketinggian 30-105 m dari permukaan laut
(dpl}, dengan batas-batas wilavah vaitu sebelah Utara berbatasan dengan Batang Air
Dingin, sehelah Selatan berbatasan denpan Kelurahan Gunuang Sarjak, sebelah Barat
herbatasan dengan Kelurahan kote Panjang Tkur Koto, sebelah Timur berbatasan

dengan Kabupaten Solok.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

I-1

Klinik agribisnis di Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh kota Padanp
merupakan salah satu program dari Prima Tani yang mulai dilaksanakan pada
tahun 2007 sampai tabun 200%  Yang dilaksanakan oleh Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP), vang bekerjasama dengan Pemerintzshan Kota
menyelesaikan permasalahan usahatani dan meningkatkan usshataninya. Sarana
dan prasarana uniuk menunjang kegiatan klinik agribisnis yang ada yaitu ruang
untuk kensultasi, taman bacaan masyarakat dan ruangan pelatihan beserta saran
dan prasarananya serla ruang pengolahan pasca panen bush-bahan dan sayuran.
Sumber dana berasal dari APBN,
I'eranan klinik agribisnis dalam mendukung kepgiatan berusaha tani pada anggota
kelompok tani tahun 2008 adalah ;
®  Dalam hal konsultasi dan informasi pertanian klinik agribisnis sudah berperan
baik dalam mendukung kegiatan berusaha tani pada anggota kelompok tani
seperti petani telah dapat merasakan peningkatan kepiatan usaha vang
dilakukan angeota, dimana untuk mendapatkan bibit tnaman hias yang baik
dan beragam, angpota tidak lagi tergantung dan memasok dari daerah lain,
tetapi telah berusaha memproduksi dan membuedidayaken tanaman sendiri.
Serta mempermudah petani dalam memperoleh informasi tentang pupuk, bibit
kakao, perbanyakan anggrek, lembaga keuangan mikro agribisnis (LKM-A)
dan bercocok tanam padi,
= Dalam hal pembinaan kelonpok tani klinik aprisbisnis kurang berperan,
karena tidak adanyva pembinaan yang berkelanjutan setelah selesainya
pelatihan, schingga kurangnya minal petani untuk melakukan kegistan

khususnya perbanyakan anggrek tersebut,
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